PENGARUH KOMUNIKASI DAN GAYA KEPEMIMPINAN
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BADAN KETAHANAN PANGAN

KABUPATEN ROKAN HILIR by Abdul Arif
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Gambar 2.1 Peta lokasi Badan Ketahanan Pangan Kabupaten Rokan Hilir
BAB II
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Nama Organisasi / Lembaga
Organisasi / lembaga yang diteliti ini adalah Badan Ketahanan Pangan
Kabupaten Rokan Hilir. Berlokasi di Jalan Purna MTQ Batu 6 Bagansiapiapi,
Kabupaten Rokan Hilir.
Sumber: Google Map
B. Dasar Hukum
Badan Ketahanan Pangan dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah
(PERDA) Kabupaten Rokan Hilir nomor 13 tahun 2007 tentang Pembentukan
Organisasi dan Tugas Pokok Badan Ketahanan Pangan Kabupaten Rokan Hilir
(Lembaran Daerah Kabupaten Rokan Hilir Tahun 2007 Nomor 13).
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C. Kedudukan
Badan Ketahanan Pangan Kabupaten Rokan Hilir merupakan unsur
penunjang pemerintah Kabupaten Rokan Hilir yang dipimpin oleh seorang Kepala
Badan yang berada di bawah tanggungjawab kepada Bupati melalui Sekretaris
Daerah.
D. Fungsi
Untuk melaksanakan tugas-tugas tersebut, Badan Ketahanan Pangan
Kabupaten Rokan Hilir mempunyai fungsi sebagi berikut :
1. Perumusan kebijakan teknis bidang Ketahanan Pangan.
2. Penyelenggaraan urusan pemerintah dan pelayanan untuk bidang ketahanan
pangan.
3. Pengkoordinasian ketersediaan, kelangsungan, distribusi, harga, kewaspadaan
dan penganekaan pangan.
4. Pembinaan dan pelaksanaan tugas bidang ketahanan pangan.
E. Struktur Organisasi dan Personalia
Struktur Badan Ketahanan Pangan Kabupaten Rokan Hilir dibentuk
berdasarkan Perda Nomor 13 tahun 2007 tentang Pembentukan Organisasi,
Kedudukan, Tugas Pokok Lembaga Teknis Daerah Pemerintah Kabupaten Rokan
Hilir yang dipimpin oleh seorang Kepala Badan dan membawahi Sekretaris Badan
dan empat Kepala Bidang dan Kelompok Jabatan Fungsional.
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Struktur Organisasi Badan Ketahanan Pangan Kabupaten Rokan Hilir
2014 adalah sebagai berikut :
1. Kepala Badan : Drs. Surya Arfan, M. Si
2. Sekretaris : Sri Haslina, SH
a. Kasubbag Umum dan Kepegawaian : Devi Andayani, SP
Staf :
1) Mami M,A.Md
2) Prio Kurniawan
3) Rusmah
4) Wawan K.
5) Juliana. S
6) Abdul R.
7) Nita Fardila
8) Sriyati
9) Fuji Rahmat,S.IP
10) Juli
11) Misman
12) Elen Hartati, A. Md
b. Kasubbag Keuangan : Iswendi, SP
Staf :
1) Yudi Pramuria Erza
2) M. Bakri
3) Erni Yusnita
4) M. Abu Abdillah
5) Pratiwi Mukhtari, S. Pt
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6) Afrizal
c. Kasubbag Bagian Perencanaan Program : Muhamad Irwan, SE
Staf : Mahdi Arifulah Abidin, SH
3. Kabid Ketersediaan dan Kelangsungan Pangan : Nauli Fitriyanti, S.STP
a. Kasubbid Pengadaan dan Cadangan Pangan : M. Hidayat, S. Pt
Staf :
1) Sudarna,SP
2) Yulisni
3) Abdul Rahman
4) Supirmanto
b. Kasubbid Kelangsungan Ketahanan Pangan : Indra Gunawan, SE
Staf :
1) Zuraida
2) Reni Anggraini, SE
3) Sri Hartati
4. Kabid Sistem Distribusi dan Harga Pangan : Ir. Halinar
a. Kasubbid Sistem Distribusi dan Harga Pangan: Zubaidah, S. Ag
Staf :
1) Yokki Herwiyandri
2) Dewi Susanti
3) Marzuki
b. Kasubbid Kecukupan dan Pemerataan Pangan : Rina Wati, SE
Staf :
1) Alfadino Iskandar, SE
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2) Armiati
5. Kabid Kewaspadaan Pangan dan Gizi : Jauzi Karmita, S.Sos
a. Kasubbid Keamanan, Mutu, dan Gizi Pangan : Soeprayitno, SH
Staf :
1) Ucok Marseles
2) Elita Hanur
3) Mardiono
b. Kasubbid Monitoring dan Evaluasi Pangan : Andi Lespira
Staf :
1) Erma Yanti
2) Herlini
3) Ade Anggara
6. Kabid Penganekaan Konsumsi dan Pangan : Ir. Zamsuria
a. Kasubbid Analisis Pola Konsumsi
dan Pengembangan Pangan : Chairani, A. Md
Staf :
1) Hasan Basri
2) Tabrani
3) Joni
b. Kasubbid Pemberdayaan Masyarakat : Darli
Staf :
1) Ir. Agus Stiya Boedhi
2) Kartika Dewi
3) Susanto
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F. Visi dan Misi
1. Visi
Dalam upaya mencapai sasaran program, maka Badan Ketahanan
Pangan Kabupaten Rokan Hilir mempunyai visi sebagai berikut :
“Terwujudnya Ketahanan Pangan yang tangguh dalam menciptakan
masyarakat yang maju, sejahtera dan berdaya saing tahun 2016”.
Makna dari rumusan visi tersebut mewujudkan kondisi Ketahanan
Pangan penduduk Kabupaten Rokan Hilir yang tangguh sampai pada tingkat
rumah tangga sebagai sasaran mikro baik kecukupan kuantitas maupun kualitas
pangan dengan memperhatikan aspek B2SA (Beragam, Bergizi, Seimbang dan
Aman), jaminan mutu keamanan pangan serta terjangkau dakan daya beli
masyarakat sehingga tercipta masyarakat Rokan Hilir yang maju, sejahtera dan
berdaya saing 2016.
2. Misi
Untuk mencapai visi tersebut, maka telah ditetapkan misi Badan, yaitu :
a. Meningkatkan keseimbangan sistem ketahanan pangan dalam mewujudkan
ketahanan pangan yang tangguh.
b. Mengembangkan cadangan pangan, menjaga keterjangkauan dan stabilitas
harga pangan serta meningkatkan aksesibilitas atas pangan.
c. Meningkatkan kooordinasi lintas pelaku dan sector dalam memantapkan
sistem ketahanan pangan.
d. Mendorong dan memfasilitasi peran serta masyarakat dalam upaya
menciptakan kondisi ketahanan pangan di tigkat rumah tangga (mikro).
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e. Meningkatkan kapasitas dan kompetensi aparat dan kelembagaan ketahanan
pangan dalam mewujudkan ketahanan pangan yang tangguh.
f. Mengoptimalkan potensi sumber daya alam dan lingkungan strategis dalam
mewujudkan ketahanan pangan untuk menciptakan masyarakat yang maju
dan sejahtera.
G. Arah Kebijakan, Strategi dan Prioritas
Kebijakan yang diambil dalam menentukan program dan kegiatan untuk
mencapai tujuan pembangunan ketahanan pangan adalah sebagai berikut :
1. Meningkatkan kemampuan membangun sub sistem ketersediaan, sub sistem
konsumsi dan sub sistem distribusi yang sinergik dan berkelanjutan.
2. Meningkatkan kewaspadaan pangan di tingkat wilayah dengan meningkatkan
kemampuan mengenali dan menganalisa secara dini masalah program.
3. Meningkatkan diversifikasi konsumsi pangan, mengenali mutu dan keamanan
pangan yang beragam, bermutu dan bergizi serta menurunnya tingkat konsumsi
pangan.
4. Meningkatkan koordinasi dan peran aparatur dan masyarakat sehingga mampu
membangun koordinasi.
5. Membangun sistem pendukung ketahanan pangan yang kondusif dalam
meningkatkan peran serta masyarakat dan swasta dalam pembangunan
ketahanan pangan.
Strategi pokok yang perlu dilakukan dan dikembangkan dalam rangka
pencapaian tujuan pembangunan ketahanan pangan antara lain sebagai berikut:
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1. Tersedianya pangan dalam jumlah yang cukup sejumlah 2200 KKal/Kap/hari,
untuk energi 52 Gram/Kap/hari untuk protein.
2. Tecapainya konsumsi pangan sesuai dengan pola pangan harapan, dengan
konsumsi energi sebesar 2000 KKal/Kap/hari dan protein sebesar 50
Gram/Kap/hari.
3. Meningkatnya keragaman dan kualitas konsumsi dengan pendekatan beragam,
berimbang dan bergizi dengan kontribusi padi-padian 53,6 %, umbi-umbian
3,0%, kacang-kacangan 2,4 %, pangan hewani 7,1 %, sayur dan buah 3,8 %,
minyak dan lemak 16,5 %, gula 6,5 %.
4. Meningkatnya kapasitas kelembagaan ketahanan pangan masyarakat di
Kabupaten Rokan Hilir.
5. Tercapainya peningkatan distribusi pangan yang mampu menjaga harga pangan
yang terjangkau bagi masyarakat kelompok pendapatan menengah ke bawah.
6. Membaiknya akses rumahtangga golongan miskin terhadap pangan.
7. Tercapainya peningkatan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya
keamanan pangan.
8. Berkembangnya kelembagaan ketahanan pangan yang ada di masyarakat
secara partisipatif sebagai upaya untuk meningkatkan keberdayaan dan
kemandirian masyarakat dalam menangani kerawanan pangan dan
meningkatnya ketahanan pangan rumah tangga.
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H. Program Kerja
Program-program yang akan dilaksanakan dalam tahun 2014 untuk
mencapai sasaran yang telah ditetapkan antara lain :
1. Program peningkatan pelayanan administrasi perkantoran.
2. Program peningkatan sarana dan prasarana aparatur.
3. Program peningkatan disiplin aparatur
4. Program peningkatan kapasitas sumber daya manusia aparatur
5. Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan capaian kinerja
keuangan.
6. Program peningkatan kesejahteraan petani.
7. Program peningkatan ketahanan pangan.
I. Sasaran
Sasaran pelaksanaan program meliputi :
1. Meningkatkan pelayanan administrasi perkantoran
2. Meningkatkan sarana dan prasarana aparatur.
3. Meningkatkan kapasitas sumber daya aparatur di bidang tugasnya.
4. Meningkatkan pengembangan sistem pelaporan capaian kinerja keuanganan.
5. Meningkatkan kesejahteraan petani.
6. Meningkatkan ketahanan pangan secara berkelanjutan.
7. Meningkatkan perencanaan pembangunan dalam jangka waktu 5 tahun.
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J. Pelaksanaan Program
Program dan kegiatan yang telah dilaksanakan adalah :
1. Program peningkatan pelayanan administrasi perkantoran
Kegiatan-kegiatannya antara lain :
a) Penyediaan jasa surat menyurat
b) Penyediaan jasa komunikasi, sumberdaya air dan listrik
c) Penyediaan jasa peralatan dan perlengkpan kantor
d) Penyediaan jasa pemeliharaan dan perizinan kendaraan dinas / operasional
e) Penyediaan jasa kebersihan kantor
f) Penyediaan alat tulis kantor
g) Penyediaan barang cetakan dan penggandaan
h) Penyediaan komponen instalasi listrik / penerangan bangunan kantor
i) Penyediaan peralatan rumah tangga
j) Penyediaan bahan bacaan dan perundang-undangan
k) Penyediaan makanan dan minuman
l) Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi keluar daerah
m)Penyediaan jasa tenaga honorer
2. Program peningkatan sarana dan prasarana aparatur
Kegiatan-kegiatannya adalah :
a) Pengadaan perlengkapan gedung kantor.
b) Pengadaan peralatan gedung kantor (pengadaan computer)
c) Pengadaan peralatan gedung kantor (pengadaan stabilizer)
d) Pengadaan mebeleur (pengadaan meja kerja)
e) Pengadaan mebeleur (pengadaan lemari arsip)
f) Pemeliharaan rutin / berkala gedung kantor
g) Pemeliharaan rutin / berkala kendaraan dinas
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3. Program disiplin aparatur
Kegiatan-kegiatannya antara lain :
a) Pengadaan pakaian korpri.
4. Program peningkatan kapasitas sumber daya aparatur
Kegiatan-kegiatannya antara lain :
a) Pendidikan dan pelatihan formal
5. Program peningkatan pengembang sistem pelaporan  capaian kinerja dan
keuangan
Kegiatan-kegiatannya antara lain :
a) Penyusunan laporan capaian kinerja dan ikhtisar realisasi kinerja SKPD.
b) Penyusunan Pelaporan akhir tahun
6. Program peningkatan kesejahteraan petani
a) Peningkatan kemampuan lembaga petani (rembug paripurna KTNA).
b) Pelatihan manajemen lumbung pangan.
7. Program peningkatan ketahanan pangan
Kegiatan-kegiatannya antara lain :
a) Analisis dan penyusunan pola konsumsi dan suplai pangan (NBM).
b) Laporan berkala kondisi ketahanan pangan daerah (rapat koordinasi dewan
ketahanan pangan).
c) Laporan berkala kondisi ketahanan pangan daerah (penyusunan statistik
pangan daerah).
d) Pemantauan dan analisis harga pangan pokok (pemantauan harga dan
ketersediaan pangan).
e) Penanganan pasca panen dan pengolahan hasil pertanian (penguatan
lembaga distribusi pangan masyarakat).
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K. Neraca Ketersediaan Pangan Kabupaten Rokan Hilir
Ketersediaan pangan wilayah Kabupaten Rokan Hilir dapat digambarkan
dengan ketersediaan energi, protein dan lemak.
1. Ketersediaan energi kabupaten Rokan Hilir tahun 2013 dapat dilihat dari
gambar dibawah ini :
Gambar 2.3: Grafik ketersediaan energi tahun 2013
Sumber: Data Badan Ketahanan Pangan Kabupaten Rokan Hilir 2013
Ketersediaan energi kabupaten Rokan Hilir Tahun 2013 adalah sebesar
3.065 kalori/hari, dimana bahan makanan yang memiliki kalori terbesar
terdapat pada padi-padian (1.397 kalori/hari) dan ikan (730 kalori/hari).
2. Ketersediaan protein kabupaten Rokan Hilir tahun 2013
Ketersediaan protein di kabupaten Rokan Hilir tahun 2013 yaitu sebesar
218.50 gram/hari. Ketersediaan protein yang paling besar disumbangkan oleh
ikan yaitu 165.77 gram/hari, padi-padian 34.51 gram/hari dan daging 6.80
gram/hari. Sedangkan yang tidak memiliki protein terdapat pada lemak.
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Gambar 2.4: Grafik ketersediaan protein tahun 2013
Sumber: Data Badan Ketahanan Pangan Kabupaten Rokan Hilir 2013
Meningkatnya penyediaan protein disebabkan beberapa hal yaitu
peningkatan produksi sumber protein baik nabati dan hewani, dapat dilihat dari
peningkatan produksi dalam negeri seperti penyediaan kacang-kacangan,
daging dan ikan. Kelancaran distribusi dari kabupaten/provinsi tetangga juga
meningkatkan sumber ketersediaan protein.
3. Ketersediaan lemak kabupaten Rokan Hilir tahun 2013
Ketersediaan lemak di kabupaten Rokan Hilir didominasi oleh lemak
nabati yaitu lemak minyak 42.97 gram/hari dan buah biji berminyak 10.28
gram/hari. Sedangkan untuk lemak hewani yang paling banyak terdapat pada
daging yaitu sebesar 7.68 gram/hari.
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Gambar 2.5: Grafik ketersediaan lemak tahun 2013
Sumber: Data Badan Ketahanan Pangan Kabupaten Rokan Hilir 2013
Berdasarkan hasil neraca bahan makanan angka tetap tahun 2013 dapat
mengambarkan situasi ketersediaan pangan Kabupaten Rokan Hilir adalah
sebagai berikut :
a) Tahun 2013 total ketersediaan zat gizi perkapita yaitu 3.065 kalori/hari,
protein 218.50 gram/hari, lemak 79.91 gram/hari.
b) Ketersediaan pangan ini didominasi oleh pangan nabati sebesar 2.187
kalori/hari, protein 42.24 gram/hari dan lemak 60.04 gram/hari.
c) Sumbangan ketersediaan pangan hewani adalah 878 kalori/hari, 176.26
gram/hari protein dan 13.87 gram/hari lemak.
Gambar 2.6: Diagram Persentase Energi Kelompok Pangan.
Sumber: Badan Ketahanan Pangan Kabupaten Rokan Hilir 2013
